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ABSTRAK 

Mochamad Abu Yazid Bustami Pabrik Gula Kawarasan Plosoklaten Kediri 

1873-1943 : Sejarah, Tata Letak, dan Peninggalannya. 

Kata Kunci : Hindia Belanda, Pabrik Gula, Kediri, Tata Letak. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya informasi tentang sejarah 

salah satu pabrik gula yang pernah beroperasi di Kediri yaitu PG Kawarasan. 

Pabrik gula yang telah lama nonaktif ini menyimpan cukup banyak sejarah yang 

menarik untuk dikuak. Mulai dari periode pembangunan pabrik gula, kepemilikan 

pabrik gula, serta segala hal yang berkaitan dengan riwayat PG Kawarasan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejarah dari PG 

Kawarasan dalam kurun waktu 1873 sampai dengan masuknya Jepang tahun 

1943. Pembahasan ini meliputi pembangunan PG Kawarasan, perkembangan 

jumlah produksi gula dari tahun ke tahun, pergantian kepemimpinan, sampai 

dengan tutupnya pabrik gula Kawarasan karena krisis Malaise pada tahun 1934. 

Pembahasan juga berlanjut sampai dengan masuknya Jepang ke wilayah PG 

kawarasan pada tahun 1943. Penelitian ini juga membahas tentang kondisi PG 

Kawarasan pada masa sekarang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Sedangkan 

metode yang digunakan terdiri dari pengumpulan data atau heuristik, kritik 

sumber, interpretasi, dan diakhiri dengan penulisan sejarah atau historiografi. 

Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini berasal dari arsip dan dokumen-

dokumen berupa surat kabar, majalah, dan foto saat pabrik gula Kawarasan masih 

beroperasi. Wawancara juga dilakukan untuk mencari jejak-jejak peninggalan dari 

PG Kawarasan. 

Dari hasil penelitian di lapangan, dapat disimpulkan sebagai berikut : 1). 

PG Kawarasan dibangun pada tahun 1873 oleh orang Tionghoa dan diakuisisi 

oleh perusahaan Belanda pada tahun 1894. 2) PG Kawarasa memiliki beberapa 

fasilitas penunjang operasional pabrik seperti rumah dinas, jaringan kereta untuk 

distribusi gula, jaringan lori, lokomotif, dan lapangan tennis. 3) Lingkungan PG 

Kawarasan membentuk suatu kompleks pemukiman industrial yang simetris. 4). 

PG Kawarasan tutup produksi pada tahun 1934 dan tidak pernah buka giling 

kembali. 5). Pada masa pendudukan Jepang, kompleks PG Kawarasan 

dimanfaatkan sebagai pabrik cadangan dan kamp interniran. 6). Bekas PG 

Kawarasan telah berubah menjadi persawahan dan sisanya menjadi permukiman 

penduduk. Sisa lainnya berupa bekas fondasi jalur lori tebu dan jalur distribusi 

gula. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berakhirnya masa tanam paksa (Cultuurstelsel) pada tahun 1870 di 

Hindia Belanda memberikan banyak perubahan, salah satunya dibidang 

pertanian. Dan pada tahun itu juga, sistem politik pintu terbuka mulai 

diterapkan di Hindia Belanda. Penerapan sistem ini memberikan jalan lebar 

bagi para inversor asing untuk menanamkan modalnya di Hindia Belanda. 

Untuk mendukung sistem liberal atau politik pintu terbuka ini, pemerintah 

Belanda juga menerbitkan Undang-Undang Agraria dan Undang-Undang 

Gula. 

Pembukaan Terusan Suez pada tahun 1869 memudahkan 

perdagangan dan memudahkan kedatangan koloni Belanda dalam jumlah 

yang jauh lebih besar. Cultuurstelsel sedikit demi sedikit ditinggalkan, dan 

digantikan oleh sistem perkebunan swasta. komoditas yang semula 

didominasi oleh rempah-rempah seperti lada, cengkeh, pala, dan lain-

lainnya, beganti menjadi tanaman yang memenuhi kepentingan industri 

seperti kopi, teh, nila (bahan baku pewarna tekstil), dan tebu. Pihak 

pemerintah memberikan kebebasan pada para pengusaha swasta untuk 

berusaha di bidang perkebunan (agrobisnis) yang sedang menjadi 

primadona di pasaran Eropa. 
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Pemberlakuan Undang-Undang Agraria tahun 1870 memberikan 

perubahan yang cukup besar terutama dalam bidang pertanian di Jawa. Para 

petani yang semula bekerja di sawah perlahan beralih menjadi buruh 

industri. Hal ini sebagai akibat dari munculnya berbagai industri yang 

dibangun diberbagai wilayah di Jawa. Dari berbagai industri yang muncul 

saat itu, salah satunya adalah industri gula. 

Perubahan yang terjadi setelah diberlakukannya Undang-Undang 

Agraria membawa pengaruh besar terhadap industri gula di Hindia Belanda 

yang yang sebenarnya sudah eksis sejak masa VOC. Perhatian pemerintah 

kolonial terhadap industri gula diwilayah jajahan bertambah dalam dengan 

diberlakukannya Undang-Undang Gula pada tahun 1870. Undang-Undang 

Gula ini mengatur lebih spesifik tentang industri gula di Hindia Belanda. 

Pemberlakuam Undang-Undang Gula ini juga sebagai bentuk upaya 

penghapusan sistem tanam paksa yang sudah ada sejak tahun 1830. 

Menurut Stroomberg (1930: 187) :  

Sampai pada tahun 1930, ada 178 pabrik gula di Jawa, dan setiap 

pabriknya biasanya memiliki luas perkebunan rata-rata sekitar 1.100 

hektar. Sedangkan untuk area lahan yang ditanami tebu mengalami 

perluasan dari sekitar 75.000 hektar menjadi 189.471 hektar pada 

tahn 1928. 

Banyaknya industri gula yang tersebar diberbagai wilayah ini 

dipengaruhi oleh iklim Hindia Belanda yang tropis. Sehingga membuat 

tanaman tebu sebagai bahan baku gula kristal tumbuh begitu subur. 

Perkebunan tebu biasanya terletak di dataran rendah dengan tingkat 
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kepadatan penduduk tinggi sehingga para pengusaha tidak mengalami 

kesulitan untuk mendapatkan buruh tani yang diperlukan. Untuk pekerjaan 

berat seperti pengoperasian mesin giling, dikerjakan oleh buruh laki-laki. 

Sedangkan pekerjaan lebih ringan, seperti pemangkasan pucuk, penanaman, 

dan pengairan dikerjakan oleh buruh perempuan. 

Industri gula di Jawa banyak bermunculan dikawasan Jawa Tengah 

dan Jawa Timur. Kediri, salah satu wilayah di Jawa Timur yang berada 

diantara gunung Wilis dan gunung Kelud adalah salah satunya. Berdasarkan 

arsip majalah Keesings Historisch Archief terbitan 25 Februari 1932, di 

Keresidenan Kediri terdapat 22 pabrik gula yang tersebar diberbagai 

wilayah. Salah satu diantaranya adalah pabrik gula Kawarasan yang berada 

di Desa Kawedusan Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri. 

Pabrik gula menjadi salah satu kajian yang cukup penting, karena 

menjadi bukti nyata yang penting dalam sejarah perkembangan 

perekonomian masa lampau, khususnya berkaitan dengan sejarah 

perkebunan lahirnya industri gula di Nusantara, serta memiliki nilai sejarah 

lainnya yaitu merekam perkembangan teknologi pada masanya yang pada 

umumnya langsung diterapkan pada aktivitas industri di Hindia Belanda. 

B. Fokus Penelitan 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka fokus 

penelitian yang akan dipaparkan adalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana Sejarah PG Kawarasan Pada Tahun 1873-1930 ? 

2. Apa saja Fasilitas Penunjang PG Kawarasan ? 

3. Bagaimana tata letak lingkungan PG Kawarasan ? 

4. Bagaimana Dampak Krisis Malaise 1930 Terhadap PG 

Kawarasan di tahun 1930-1940 ? 

5. Bagaimana kondisi PG Kawarasan pada saat pendudukan 

Jepang ? 

6. Apa Peninggalan PG Kawarasan yang Masih Tersisa ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap sejarah dan 

perkembangan PG Kawarasan di Plosoklaten dalam kurun waktu 1873 

sampai 1943. Namun tidak menutup kemungkinan juga akan menyinggung 

tahun-tahun sebelum dan sesudahnya sebagai perbandingan kondisi dari PG 

Kawarasan itu sendiri. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1 Untuk mengetahui sejarah dari PG Kawarasan dalam 

kurun waktu 1873 sampai 1930. 

Mulai dari pembangunan pabrik, jumlah produksi gula dari 

tahun ketahun, pergantian kepala pabrik atau administratur 

sampai jaringan lori pengangkut tebu. 

2 Untuk mengetahui apa saja fasilitas penunjang PG 

Kawarasan. 
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PG Kawarasan memiliki beberapa fasilitas sebagai penunjang 

produksi gula seperti lokomotif uap untuk menarik rangkaian 

gerbong lori tebu, jaringan rel untuk mengambil tebu sebagai 

bahan baku gula dari kebun menuju pabrik, serta sebuah 

jaringan kereta api yang khusus untuk mengangkut hasil olahan 

tebu berupa gula kristal menuju pelabukan untuk selanjutanya 

diekspor menuju pasaran Internasional. Selain itu, juga terdapat 

kompleks perumahan untuk pegawai Eropa dan pekerja pribumi. 

Pabrik ini juga dilengkapi dengan lapangan tennis sebagai satu-

satunya hiburan bagi pegawai Eropa. 

3 Untuk mengetahui tata letak lingkungan PG Kawarasan. 

Tata letak lingkungan pabrik gula pada umumnya membentuk 

suatu pola yang mencirikan adanya suatu lingkungan 

perindustrian. Sama halnya dengan PG Kawarasan, pemukiman 

para pekerja dibangun secara teratur dan tidak jauh dari lokasi 

pabrik gula berdiri. Perumahan para pegawai dan pekerja ini 

juga dibangun berbeda sesuai dengan pangkat dan jabatan 

pekerja tersebut. Perumahan untuk pegawai Eropa dan pekerja 

pribumi juga diletakkan secara terpisah tetapi masih tetap berada 

dalam area lingkungan pabrik gula. 

4 Untuk mengetahui dampak krisis malaise pada tahun 1930 

terhadap keberlangsungan produksi PG Kawarasan . 
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Krisis malaise yang terjadi pada tahun 1929-1930 memberikan 

dampak yang cukup signifikan bagi PG Kawarasan. Efek dari 

krisis ini adalah membuat PG Kawarasan mengalami kerugian 

akibat anjloknya harga gula dipasaran internasional. Hal ini 

memaksa HVA selaku pemilik PG Kawarasan untuk mulai 

membatasi pepnanaman tebu dan pada akhirnya menutup PG 

Kawarasan untuk kegiatan produksi gula.  

5 Untuk mengetahui kondisi kompleks PG Kawarasan pada 

masa pendudukan Jepang 

Pada masa pendudukan tentara Jepang, PG Kawarasan 

difungsikan sebagai pabrik cadangan untuk keperluan perang. 

Sedangkan para pegawai dan staff Eropa sebagian besar 

diinternir atau dikumpulkan menjadi saru diarea rumah dinas 

administratur atau kepala PG Kawarasan. 

6 Untuk mengetahui apa saja peninggalan yang masih tersisa 

dari PG Kawarasan. 

PG Kawarasan memang sudah lama lenyap. Namun jejak-

jejaknya masih dapat ditemui hingga saat ini. Baik peninggalan 

yang berada dibekas area pabrik maupun diluar area pabrik. 

Peninggalan dari PG Kawarasan ada yang masih dimanfaatkan 

oleh masyarakat dan ada yang sudah dibiarkan begitu saja 

hingga tertutup rerumputan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan 

penjelasan tentang sejarah dan perkembangan PG Kawarasan dalam kurun 

waktu 1873 sampai 1943. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengembalikan ingatan kolektif masyarakat sekitar bekas area 

PG Kawarasan. 

Seperti yang diketahui, PG Kawarasan memang sudah 

lama hilang dan tinggal cerita. Dengan adanya penelitian ini, 

diharapkan dapat membantu dalam memberi petunjuk dan bukti 

kepada masyarakat sekitar bahwa di daerah tempat tinggal 

mereka pernah terdapat pabrik gula besar yang cukup 

berpengaruh dan ikut berperan dalam menggerakkan 

perekonomian masyarakat dimasa lalu. Penelitian ini nantinya 

juga dapat digunakan sebagai salah satu sumber untuk 

peningkatan kepedulian masyarakat terhadap sisa-sisa 

peninggalan PG Kawarasan yang bersejarah tersebut sehingga 

nantinya dapat dimanfaatkan sebagai edukasi bagi generasi 

mendatang. 

2. Sebagai salah satu rujukan dalam penulisan sejarah pabrik gula 

di Indonesia, khususnya di wilayah Kediri. 

Penelitian tentang pabrik gula sejauh ini memang cukup 

banyak. Namun kebanyakan pabrik gula yang diteliti tersebut 
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berupa pabrik gula yang masih aktif beroperasi. Sedangkan 

penelitian untuk pabrik gula yang telah nonaktif bahkan wujud 

bangunannya telah lenyap hanya beberapa saja. Dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan dapat membantu dalam proses 

penulisan sejarah pabrik gula khususnya yang telah hilang 

wujudnya. Penelitian ini juga berguna untuk mengungkap pabrik 

gula yang pernah berdiri di Jawa, khususnya di Keresidenan 

Kediri pada masa lalu. 

3. Peningkatan produktivitas industri pabrik gula di Indonesia. 

Penelitian ini mejelaskan perkembangan hasil produksi 

gula PG Kawarasan di tahun-tahun tertentu. Dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan dapat berguna sebagai motivasi dan 

upaya bagi pihak pengelola industri gula untuk lebih 

meningkatkan lagi produksinya. Selain itu, penelitian ini juga 

dapat digunakan sebagai perbandingan produksi gula di masa 

lalu dengan masa sekarang.
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